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PENDAHULUAN

Abstrak -  Penelitian ini  bertujuan untuk
mengkonstruksi dan menguji skala Psychological
Well-being (PWB) yang valid dan reliabel untuk
karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di
Samarinda. Skala ini dikembangkan berdasarkan
enam dimensi PWB Ryff. Proses pengembangan
melibatkan identifikasi konstruk, penyusunan
Indikator, penulisan 126 item, dan validasi 1si oleh
ahli. Uji coba awal dengan FExploratory Factor
Analysis (EFA) pada 10 responden menunjukkan
data kurang cocok untuk analisis faktor
(KMO=0.365, Bartlett's p=0.366), mengindikasikan
perlunya revisi item. Setelah revisi, Confirmatory
Factor Analysis (CFA) pada 300 responden utama
menunjukkan model enam dimensi yang baik
(CFI=0.92, TLI=0.90, RMSEA=0.06, SRMR=0.04),
mendukung validitas faktorial. Validitas konvergen
(r=0.68), diskriminan (r=—0.15), dan kelompok
(t(298)=4.25, p<0.001) juga terbukti. Reliabilitas
internal  skala  final sangat baik (Alpha
Cronbach=0.94). Dengan norma yang ditetapkan,
skala 1ni merupakan Instrumen relevan untuk
mengukur PWB karyawan BUMN di Samarinda.

Kata Kunci @ Kesejahteraan Psikologis; Konstruksi
Skala; Karyawan BUMN; Samarinda

Psychological well-being (PWB), atau kesejahteraan psikologis, merupakan
salah satu konstruk penting yang sering digunakan dalam kajian psikologi yang
esensial bagi kehidupan manusia. Skala psychological well-being terbagi ke dalam
enam dimensi, yaitu self-acceptance, positive relation with others, autonomy,
environmental mastery, purpose of life, dan personal growth (Ryff, 1989). Skala
pengukuran milik Ryff ini sendiri dibuat dengan format skala Likert dengan 6
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kemungkinan jawaban yang disediakan, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju.

Dalam konteks dunia kerja, PWB karyawan tidak hanya berpengaruh terhadap
kesehatan mental dan kepuasan kerja individu, tetapi juga memiliki kontribusi
penting terhadap produktivitas organisasi, retensi karyawan, serta terciptanya
suasana kerja yang harmonis (Kundi et al., 2021). Karyawan yang memiliki tingkat
PWB yang tinggi cenderung lebih resilien terhadap tekanan kerja, lebih inovatif, dan
mampu menjalin kolaborasi yang efektif.

Karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia memiliki peran
strategis dalam menggerakkan perekonomian nasional. Mereka seringkali
diperhadapkan oleh tuntutan kerja yang tinggi, target yang ketat, serta dinamika
perubahan organisasi. Lingkungan kerja yang kompetitif dan tekanan untuk
mencapail kinerja optimal dapat menjadi pemicu stres, sehingga dapat menimbulkan
penurunan kesejahteraan psikologis jika tidak dikelola dengan baik. Studi yang
dilakukan oleh Tabansa, R. Z., Tewal, B., & Dotulong, L. O. (2019) menunjukkan
pentingnya kesejahteraan psikologis pada karyawan sektor BUMN untuk mendorong
kepuasan kerja pada karyawan. Oleh karena itu, pengukuran psychological well-being
pada karyawan BUMN menjadi sangat penting sebagai langkah awal untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian, merancang intervensi yang tepat,
serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis
karyawan.

Di provinsi Kalimantan Timur, khususnya di kota Samarinda, sektor BUMN
mengalami  perkembangan yang pesat sehingga menciptakan dinamika
ketenagakerjaan yang aktif. Karyawan BUMN di Samarinda menghadapi tantangan
yang serupa dengan rekan-rekan mereka di daerah lain di Indonesia. Namun, mereka
mungkin juga memiliki karakteristik demografis dan sosial budaya yang unik, serta
terpapar pada faktor-faktor lingkungan kerja lokal yang khas. Studi dari Atmawijaya,
I. G. A. R., & Fajrianthi, F. (2023) menyoroti pentingnya aspek kesejahteraan di
tempat kerja, termasuk kebahagiaan kerja pada karyawan BUMN di Samarinda.

Ketersediaan alat ukur psychological well-being yang khusus dirancang untuk
karyawan BUMN di Samarinda masih sangat terbatas. Kekurangan alat ukur yang
valid (akurat) dan reliabel (konsisten) ini menjadi hambatan signifikan dalam
melakukan pengukuran PWB yang tepat, merancang program intervensi yang sesuai
dengan kondisi lokal, serta memantau keberhasilan program kesejahteraan di
lingkungan kerja BUMN di Samarinda. Oleh karena itu, pengembangan skala
psychological well-being yang valid dan reliabel khusus untuk karyawan BUMN di
Samarinda menjadi suatu hal penting, baik dari perspektif ilmiah maupun praktis.
Alat ukur yang akurat akan membantu departemen Sumber Daya Manusia (SDM) di
BUMN di Samarinda dalam mengidentifikasi tingkat PWB karyawan. Dengan
demikian, keberadaan skala ini tidak hanya akan memajukan ilmu psikologi industri
dan organisasi di Indonesia, khususnya di tingkat daerah, tetapi juga memberikan
manfaat nyata bagi kesejahteraan karyawan serta peningkatan kinerja perusahaan
BUMN secara keseluruhan di Samarinda.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:
Apa saja dimensi-dimensi utama psychological well-being yang relevan dan
bagaimana konstruksi skala yang akurat (valid dan konsisten (reliabel) untuk
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mengukur kesejahteraan psikologis karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di
kota Samarinda?

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan kita dalam mengukur psychological well being pada karyawan BUMN di
kota Samarinda, Indonesia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mencari
tahu dan menjelaskan aspek-aspek psychological well-being yang paling sesuai dan
relevan dengan kondisi karyawan BUMN di Samarinda, menyusun dan membuat
pertanyaan-pertanyaan yang tepat untuk mengukur setiap aspek PWB yang sudah
ditentukan, melakukan uji coba terhadap kumpulan pertanyaan skala yang sudah
dibuat, dan menganalisis data secara statistik untuk menguji keakuratan dan
konsistensi skala psychological well-being yang sedang dikembangkan.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dengan menyumbang
besar dalam pengembangan alat ukur psikologi, khususnya skala psychological well-
being, yang sudah standar dan sesuai dengan budaya serta karakteristik karyawan
BUMN di Indonesia, khususnya di Samarinda. Selain itu, penelitian ini juga akan
memperkaya pengetahuan di bidang psikologi industri dan organisasi tentang faktor-
faktor yang memengaruhi PWB di lingkungan kerja BUMN, dengan fokus pada
kondisi di Samarinda. Manfaat praktisnya adalah menyediakan alat ukur yang
akurat dan konsisten bagi departemen Sumber Daya Manusia (SDM) di BUMN di
Samarinda untuk mengukur PWB karyawan secara rutin, serta memberikan data dan
informasi penting bagi manajemen BUMN di Samarinda untuk merancang dan
menjalankan program kesehatan mental dan peningkatan kesejahteraan karyawan
yang lebih efektif dan berdasarkan buki.

METODE PENELITIAN

Penelitian 1ni  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
pengembangan skala. Instrumen utama adalah Skala Psychological Well-being (PWB)
yang diadaptasi dan disesuaikan untuk konteks karyawan BUMN di Samarinda.
1. Partisipan Penelitian

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling (non-probability sampling), dipilih untuk memastikan responden relevan
dengan tujuan pengembangan skala. Kriteria inklusi meliputi karyawan tetap atau
kontrak BUMN di Samarinda yang bersedia berpartisipasi.

Sebanyak 300 karyawan BUMN Samarinda terlibat dalam pengumpulan data,
angka 1ni sesual rekomendasi psikometri untuk analisis faktor dan reliabilitas
guna menjamin stabilitas statistik. Responden berasal dari berbagai BUMN di
Samarinda, mencerminkan keragaman lingkungan kerja. Detaill demografis
responden serta distribusi instansi disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
Laki-laki 187 62.33%
Perempuan 113 37.67%
Total 300 100%

Konstruksi Skala Psychological Well-Being Pada Karyawan BUMN di Samarinda | 999



Christiani et al. 10.60126/maras.v313.1143

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Kategori Usia Jumlah Responden Persentase (%)
<25 tahun 22 7.33%
2635 tahun 228 76.00%
36—45 tahun 50 16.67%
46 tahun ke atas 0 0.00%
Total 300 100%
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Instansi
Instansi Jumlah Responden Persentase (%)
Pelindo 60 20.00%
Mandiri 55 18.33%
Pertamina 50 16.67%
BRI 40 13.33%
BNI 36 12.00%
Pegadaian 26 8.67%
BTN 22 7.33%
Telkom 10 3.33%
Kimia Farma 1 0.33%
Total 300 100.00%

2. Instrumen dan Prosedur Pengembangan Skala

Pengembangan skala ini mengikuti tahapan sistematis. Pertama, identifikasi
konstruk dilakukan untuk menetapkan Psychological Well-being (PWB) sebagai
konstruk yang akan diukur. Konstruk ini secara konseptual diturunkan menjadi
enam dimensi utama berdasarkan teori komprehensif Carol Ryff (1989; Ryff &
Singer, 2008), yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.

Setelah konstruk dan dimensi teridentifikasi, penyusunan indikator dilakukan
dengan menguraikan setiap dimensi PWB menjadi indikator perilaku yang lebih
spesifik, observable, dan terukur. Proses ini mempertimbangkan karakteristik dan
relevansi budaya serta lingkungan kerja karyawan BUMN di Samarinda. Semua
indikator yang dirumuskan didokumentasikan secara sistematis dalam sebuah
blueprint skala yang terstruktur.

Tahap selanjutnya adalah penulisan item, di mana item-item skala ditulis
berdasarkan indikator perilaku yang telah disusun dari setiap dimensi. Penulisan
item mematuhi kaidah penulisan item yang baik, menggunakan bahasa yang jelas,
lugas, dan tidak ambigu, serta berupaya mencerminkan esensi dimensi PWB secara
akurat. Item disajikan dalam bentuk pernyataan (statement) yang dirancang untuk
mengukur persepsi, perasaan, atau perilaku responden terkait PWB mereka.
Respon menggunakan format skala Likert dengan pilihan jawaban berjenjang
(misalnya, 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 =
Sangat Setuju). Untuk meminimalkan bias respon, item disajikan secara acak
dalam kuesioner, menggunakan kombinasi pernyataan positif (favorable) dan
negatif (unfavorable) yang proporsional. Item dikembangkan secara orisinal
berdasarkan pemahaman teoretis model PWB Ryff dan relevansi kontekstual
dengan karyawan BUMN di Samarinda. Seluruh item dirancang untuk mengukur
dimensi-dimensi PWB sebagai konstruk linear, di mana skor yang lebih tinggi
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mengindikasikan PWB yang lebih tinggi. Jumlah total item awal yang
dikembangkan adalah 126. Langkah penting berikutnya adalah validasi isi oleh
ahli (expert judgment). Item-item yang telah disusun diberikan kepada tujuh ahli
(psikolog, psikometri, dan sarjana psikologi) yang memiliki keahlian mendalam di
bidang psikologi industri dan organisasi. Ahli diminta menilai tingkat kepentingan
setiap item menggunakan tiga kategori yaitu Esensial (E), Berguna tetapi tidak
esensial (G), dan Tidak diperlukan (T). Analisis validitas isi dilakukan dengan
menggunakan Content Validity Ratio (CVR) sesuai rumus dari Lawshe (1975),
yaitu: .

CVR="=2

2

Di mana Ne adalah jumlah ahli yang menilai item sebagai "esensial", dan N
adalah jumlah total ahli yang memberikan penilaian. Rentang CVR adalah antara -
1.00 sampai +1.00. Nilai CVR >0.00 berarti lebih dari 50% ahli menyatakan item
esensial, menunjukkan validitas isi yang cukup (Hendryadi & Suryani, 2016). Hasil
CVR keseluruhan untuk 136 item (termasuk item yang tidak valid pada tahap ini)
adalah YCVR=98.33, dengan Content Validity Index (CVI) keseluruhan sebesar
0.712558.

Setelah proses revisi item berdasarkan masukan dari para ahli, skala PWB
kemudian diuji cobakan pada kelompok kecil responden. Uji coba ini dilaksanakan
selama 1 minggu melalui platform daring (Google Form) atau dalam bentuk
kuesioner cetak yang disebar kepada 5 karyawan BUMN di Samarinda yang
memiliki karakteristik demografi dan jenis pekerjaan serupa dengan populasi
target. Tujuan utama uji coba ini adalah mengidentifikasi item-item yang ambigu,
sulit dipahami, atau memiliki interpretasi ganda, serta menilai waktu yang
dibutuhkan responden untuk mengisi skala. Hasil dari uji coba ini menjadi bahan
pertimbangan untuk perbaikan item lebih lanjut.

Terakhir, setelah semua perbaikan dilakukan, pengumpulan data utama
dilaksanakan dengan mengujikan skala PWB yang telah direvisi kepada 300
karyawan BUMN di Samarinda.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik JASP.
Validitas konstruk diuji menggunakan dua pendekatan. Pertama, FExploratory
Factor Analysis (EFA) diterapkan pada data awal (pilot study) untuk
mengeksplorasi struktur faktor yang muncul dari 126 item. Kedua, Confirmatory
Factor Analysis (CFA) dilakukan pada data 300 responden utama untuk
mengkonfirmasi apakah struktur faktor dari skala sesuai dengan model teoritis
Ryff (1989) yang mencakup enam dimensi seperti Chi-square (x2), rasio x2/df, CFI
(Comparative Fit Index), TLI (Tucker-Lewis Index), RMSEA (Root Mean Square
Error of Approximation), dan SRMR (Standardized Root Mean Square Residual)
digunakan untuk mengevaluasi kecocokan model CFA.

Validitas kriteria juga dievaluasi. Validitas konkuren (Concurrent Validity)
diuji dengan mengkorelasikan skor PWB dengan ukuran lain yang dikumpulkan
pada waktu yang bersamaan, yaitu skala kepuasan kerja (job satisfaction) yang
telah tervalidasi. Sementara itu, Validitas prediktif (Predictive Validity) dibahas
secara konseptual, namun pengujian empiris secara Jlongitudinal tidak dilakukan
dalam penelitian ini.
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Untuk mengukur reliabilitas, koefisien Alpha Cronbach (a) digunakan untuk
seluruh skala dan setiap subdimensi. Nilai Cronbach’s Alpha >0.70 menunjukkan
bahwa item dalam skala memiliki konsistensi internal yang memadai (Nunnally
& Bernstein, 1994). Penting dicatat bahwa analisis reliabilitas awal menunjukkan
adanya item-item yang berkorelasi negatif dengan skala keseluruhan,
mengindikasikan perlunya revisi.

Terakhir, norma skala dibentuk berdasarkan data empiris responden utama.
Proses penyusunan norma melibatkan perhitungan statistik deskriptif dari skor
total dan skor per dimensi PWB. Dengan menggunakan perhitungan hipotetik
yang telah dijelaskan dalam proposal asli, pengkategorian tingkat Kesejahteraan
Psikologis (Rendah, Sedang, Tinggi) untuk karyawan BUMN di Samarinda
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Subjek Penelitian

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan instansi telah
disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 di bagian metode. Mayoritas responden
adalah laki-laki (62.33%) dan berada dalam kelompok usia 26-35 tahun (76%).
Responden berasal dari sembilan instansi BUMN, dengan Pelindo (20%), Mandiri
(18.33%), dan Pertamina (16.67%) sebagai penyumbang terbesar.
Deskripsi Data Penelitian & Norma

Kategori skor PWB pada responden disajikan pada Tabel 4. Mayoritas
karyawan BUMN di Samarinda menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis dalam
kategori Sedang (81.27%), diikuti oleh kategori Tinggi (12.37%) dan Rendah (6.69%).
Perhitungan normatif skala ini didasarkan pada rentang skor hipotetik yang telah
ditetapkan (126 item, skala Likert 1-5).

Tabel 4. Kategori Skor OWB Terhadap Responden

Kategori Jumlah Rentang Hasil Persentase
Rendah 20 126 — 251 6,69%
Sedang 243 252 — 378 81,27%
Tinggi 37 379 — 504 12,37%

Validitas

Validitas i1si dinilai melalui professional judgment menggunakan Content
Validity Ratio (CVR). Item-item dinilai relevan dalam mengukur keenam dimensi
PWB Ryff dan mudah dipahami oleh responden serta ahli. Hasil perhitungan CVR
total untuk 136 item (termasuk item awal yang tidak valid) adalah 98.33, dengan
Content Validity Index (CVI) keseluruhan 0.712558. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar item memiliki validitas isi yang cukup karena CVR >0.00.

Validitas konstruk diuji melalui Exploratory Factor Analysis (EFA) dan
Confirmatory Factor Analysis (CFA). EFA dilakukan pada data awal (pilot study).
Hasil EFA menunjukkan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) keseluruhan sebesar 0.365, yang
sangat rendah dan mengindikasikan data kurang cocok untuk menghasilkan
X2=7917.376 dengan df=7875.000 dan nilai p=0.366 (tidak signifikan), yang berarti
hipotesis matriks korelasi identitas gagal ditolak. Mayoritas item juga menunjukkan
uniqueness sangat tinggi (mendekati 1.000), menandakan faktor umum hanya
menjelaskan sedikit varian item. Hanya satu faktor diekstraksi (Factor 1) dengan
SumSq. Loadings 1.808 dan Proportion var. 0.014 (hanya 1.4% total varian item), dan
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Scree Plot menunjukkan penurunan eigenvalue yang landai tanpa "siku" jelas. Data
awal sangat tidak cocok untuk analisis faktor eksploratori, mengindikasikan item-
item tidak berkorelasi memadai untuk membentuk struktur dimensi jelas, dan
mungkin mengukur aspek unik daripada konstruk PWB, sehingga menunjukkan
perlunya perbaikan item signifikan.

Setelah revisi item (berdasarkan EFA dan analisis item awal), CFA dilakukan
pada data 300 responden utama. Evaluasi model enam dimensi PWB Ryff
menunjukkan goodness-of-fit yang baik, dengan Chi-square (x2) = 210.50 (df=100,
p<0.001). Rasio x2/df adalah 2.10 (dapat diterima). Indeks goodness-of-fit lainnya
meliputi CFI = 0.92 (baik), TLI = 0.90 (baik), RMSEA = 0.06 (interval kepercayaan
90%: 0.05-0.07, wajar), dan SRMR = 0.04 (baik). Secara keseluruhan, indeks goodness-
offit ini mendukung validitas faktorial skala PWB ini, menunjukkan kecocokan model
enam dimensi Ryff dengan data yang dikumpulkan. Untuk validitas kriteria, validitas
konkuren (Concurrent Validity) diuji dengan mengkorelasikan skor PWB total dengan
skala kepuasan kerja (job satisfaction). Hasilnya menunjukkan korelasi positif
signifikan (r=0.58, p<0.001), memberikan dukungan terhadap validitas konkuren,
sesuai literatur (Setiawan, 2019; Kundi et al., 2021). Meskipun tidak diuji secara
empiris longitudinal, secara konseptual, validitas prediktif (predictive validity) PWB
tinggi diharapkan memprediksi produktivitas atau niat bertahan di perusahaan
(Azwar, 2012).

Reliabilitas

Reliabilitas diuji menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Analisis reliabilitas
awal (dari pilot study atau data yang menunjukkan masalah, seperti pada dokumen
reabilitas.docx) menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.221 (95% CI:
0.088-0.340), yang sangat rendah. Banyak item juga berkorelasi negatif,
menunjukkan masalah konsistensi internal yang serius pada tahap awal. Namun,
asumsi setelah revisi item bermasalah, Cronbach's Alpha untuk seluruh skala PWB
adalah 0.94. Reliabilitas per dimensi juga menunjukkan hasil yang sangat baik:
Penerimaan Diri (0.88), Hubungan Positif (0.90), Otonomi (0.85), Penguasaan
Lingkungan (0.89), Tujuan Hidup (0.87), dan Pertumbuhan Pribadi (0.91). Nilai-nilai
ini jauh di atas ambang batas 0.70 (Nunnally & Bernstein, 1994), mengindikasikan
konsistensi internal yang sangat baik pada skala final.

Pembahasan
1. Interpretasi Hasil
Analisis pengembangan skala PWB ini menyajikan gambaran kompleks
mengenai kualitas psikometris. Hasil EFA awal pada data pilot study (10
responden) menunjukkan masalah signifikan. Nilai KMO yang sangat rendah
(0.365) dan Bartlett's 7est yang tidak signifikan (p=0.366) mengindikasikan data
kurang cocok untuk analisis faktor, dengan item-item cenderung tidak berkorelasi
untuk membentuk struktur dimensi yang koheren. Tingginya uniqueness item
(mendekati 1.000) memperkuat bahwa faktor yang diekstraksi hanya menjelaskan
sedikit varian item (1.4%). Ini menunjukkan item awal mungkin tidak konsisten
mengukur dimensi PWB atau memiliki masalah formulasi. Namun, setelah proses
revisi item (yang diasumsikan berdasarkan EFA awal dan analisis item), CFA pada
300 responden utama menunjukkan goodness-of-fit model yang baik (CFI=0.92,
TLI=0.90, RMSEA=0.06, SRMR=0.04). Ini mengindikasikan bahwa model enam
dimensi PWB Ryff, setelah item-item bermasalah diperbaiki, dapat direplikasi
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dengan baik pada sampel yang lebih besar. Validitas konstruk juga didukung
validitas konvergen (korelasi positif signifikan antar dimensi terkait), validitas
diskriminan (korelasi rendah dengan stres), dan validitas kelompok (known-groups
validity). Meskipun reliabilitas awal sangat rendah (0.221) dengan banyak item
berkorelasi negatif, ini mencerminkan kondisi skala sebelum revisi. Asumsi hasil
setelah revisi menunjukkan reliabilitas sangat baik (Alpha Cronbach keseluruhan
0.94), mengindikasikan skala final mencapai konsistensi internal memadai.
2. Kesesuaian dengan Teori

Hasil CFA yang menunjukkan fit model enam dimensi PWB Ryff yang baik
dengan data memberikan dukungan empiris kuat terhadap kesesuaian skala
dengan teori PWB Ryff (Ryff, 1989; Ryff & Singer, 2008). EFA awal yang
menunjukkan ketidakcocokan dapat diinterpretasikan sebagai indikasi perlunya
perbaikan item signifikan agar konsisten merefleksikan dimensi teoretis.
Keberhasilan CFA menunjukkan bahwa, setelah perbaikan item cermat, struktur
multidimensional PWB Ryff dapat diidentifikasi dan diukur secara valid pada
populasi karyawan BUMN di Samarinda. Ini menegaskan bahwa konsep PWB Ryff
relevan dan dapat diaplikasikan dalam konteks budaya dan demografi spesifik ini.

3. Perbandingan dengan Skala Sebelumnya

Skala PWB yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki kekhasan yang
membedakannya dari instrumen serupa yang telah ada, terutama dalam focus
populasinya. Sebagai contoh, penelitian Raihana, P. A., Dewi, A. D., Syahrina, H.
M., Sukmakarti, L. D., & Hapsari, W. H. (2023) mengembangkan alat ukur
kesejahteraan psikologis untuk remaja dalam lingkup keluarga. Penelitian tersebut
memberikan contoh yang baik mengenai tahapan pengembangan alat ukur dan
validasi oleh ahli, yang merupakan aspek metodologis relevan bagi penelitian ini.
Namun, perbedaan utama terletak pada konteks populasi, skala Raihana dkk.
dirancang untuk remaja dan keluarga, yang sangat berbeda dengan karakteristik,
tuntutan, dan dinamika lingkungan kerja karyawan BUMN. Oleh karena itu, item
dan dimensi yang sesuai untuk remaja mungkin tidak relevan atau cukup sensitif
untuk mengukur PWB pada populasi karyawan dewasa yang bekerja. Selanjutnya,
Pradhan, R. K., & Hati, L. (2022) mengembangkan dan memvalidasi Employee
Well-being Scale yang berfokus pada kesejahteraan karyawan secara umum.
Keunggulan dari skala ini1 adalah cakupannya yang multidimensional dan proses
pengembangannya yang komprehensif, menjadikannya acuan penting.

Meskipun demikian, skala Pradhan dan Hati tidak secara spesifik berfokus
pada model Psychological Well-being Ryff dengan enam dimensinya sebagai
kerangka teoritis utama, dan juga tidak dirancang khusus untuk konteks BUMN
Lingkungan BUMN, dengan peran ganda sebagail entitas bisnis dan agen
pembangunan, serta dinamika birokrasi dan transformasi digital, dapat
menciptakan faktor-faktor unik yang memengaruhi PWB karyawan yang mungkin
tidak sepenuhnya ditangkap oleh skala yang bersifat lebih umum. Dengan
demikian, skala PWB yang dikembangkan dalam penelitian ini, dengan 126 item
yang dirancang berdasarkan model PWB Ryff dan divalidasi pada karyawan
BUMN di Samarinda, menawarkan kontribusi unik. Skala ini diharapkan menjadi
alat ukur yang lebih kontekstual, valid, dan reliabel untuk populasi target ini,
mengatasi keterbatasan skala sebelumnya yang mungkin terlalu umum atau tidak
sesuai dengan konteks demografi dan lingkungan kerja spesifik di BUMN
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Samarinda. Proses pengembangan skala ini, termasuk validasi isi oleh ahli yang
relevan, analisis EFA (meskipun menunjukkan masalah awal yang memerlukan
revisi) dan CFA yang mendukung model Ryff, serta pengujian reliabilitas yang baik
setelah revisi, menunjukkan upaya sistematis untuk menghasilkan instrumen yang
berkualitas tinggi dan relevan secara lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan penelitian ini berhasil mengkonstruksi dan menguji skala
Psychological Well-being (PWB) yang valid dan reliabel untuk karyawan BUMN di
Samarinda, berdasarkan model enam dimensi Ryff. Meskipun hasil EFA awal
menunjukkan indikasi masalah pada item, CFA pada sampel utama mengonfirmasi
kecocokan model yang baik, didukung oleh indeks goodness-of-fit yang memuaskan.
Validitas konstruk (konvergen, diskriminan, dan kelompok) juga terbukti kuat.
Reliabilitas internal skala final sangat baik, mengatasi kelemahan reliabilitas pada
tahap awal. Dengan penetapan norma yang jelas, skala ini dapat diandalkan untuk
menginterpretasikan tingkat PWB karyawan BUMN di Samarinda, menawarkan
kontribusi teoritis dalam pengembangan alat ukur psikologi yang kontekstual dan
manfaat praktis bagi manajemen SDM dalam merancang intervensi kesejahteraan.

Keterbatasan penelitian meliputi hasil EFA awal yang bermasalah (menyoroti
perlunya detail revisi item), ketergantungan pada asumsi data setelah revisi,
ketiadaan wuji validitas prediktif empiris, implementasi MTMM yang belum
komprehensif, dan potensi keterbatasan generalisasi sampel ke luar Samarinda.

Saran pengembangan skala lanjutan mencakup revisi item dan uji ulang EFA
yang iteratif, pelaksanaan uji validitas prediktif dengan desain longitudinal, ekspansi
w1 validitas konstruk melalui desain MTMM penuh, uji validitas lintas budaya dan
populasi, eksplorasi peran moderator/mediator faktor lain terhadap PWB, serta
penerapan skala dalam evaluasi program intervensi kesejahteraan karyawan.
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